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BAB 1. PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Politeknik Negeri Jember merupakan perguruan tinggi yang 

menyelenggarakan pendidikan vokasional, yaitu satu program pendidikan yang 

mengerahkan proses belajar mengajar pada tingkat keahlian dan mampu 

melaksanakan serta mengembangkan standar-standar keahlian secara spesifik yang 

dibutuhkan sektor industri. Sistem pendidikan yang diberikan berupa pendidikan 

akademik yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan industri. Salah satu 

kegiatan pendidikan akademik yang dimaksud yaitu Praktek Kerja Lapang (PKL). 

Praktek Kerja Lapang (PKL) merupakan salah satu bagian dari pengajaran 

yang melalui kegiatan kerja secara langsung disebuah lembaga pertanian atau 

sebuah perusahaan. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan mahasiswa dapat 

mengaplikasikan ilmu-ilmu yang diperoleh diperkuliahan untuk menyelesaikan 

tugas-tugas sesuai dengan lokasi PKL dan mendapatkan pengalaman kerja dengan 

kondisi yang sebenarnya. 

Praktek Kerja Lapang (PKL) dilaksanakan pada awal semester V dengan 

jangka waktu selama 3 bulan di Wisata Petik Apel Mandiri di Desa Tulungrejo 

Kecamatan Bumiaji Kota Batu. Lokasi ini dipilih karena memiliki kegiatan usaha 

dalam bidang pertanian yang sesuai dengan program studi Manajemen Agribisnis 

serta bisa menerima Mahasiswa untuk melaksanakan kegiatan Praktek Kerja 

Lapang (PKL) selama masa pandemi Covid-19. 

Wisata Petik Apel Mandiri terletak di Desa Tulungrejo yang berada di daerah 

Kota Batu tepatnya di Kecamatan Bumiaji. Wisata ini menyediakan prosedur petik 

apel sepuasnya dan juga menyediakan wisata edukasi. Wisata Petik Apel Mandiri 

ini menyediakan jenis-jenis apel yang ditanam di Kota Batu, ada 4 jenis yaitu Apel 

Manalagi, Apel Rome Beauty, Apel Granny Smith, Apel Anna. Setiap jenis apel 

memiliki rasa dan tekstur buah yang berbeda-beda. Untuk tiket masuk Wisata Petik 

Apel Mandiri ini seharga Rp. 25.000 rupiah, dengan fasilitas memetik apel 

sepuasnya tanpa ada batasan dan para wisatawan disuguhi dengan 
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pemandangan pegunungan yang bagus untuk spot foto. Waktu operasional Wisata 

Petk Apel Mandiri ini setiap hari mulai pukul 08.00 sampai pukul 17.00, libur pada 

akhir bulan dihari selasa dan rabu. Wisata ini sudah sering mengikuti event yang 

ada di luar kota sebagai bentuk pengenalan Wisata Petik Apel Mandiri. 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

 
1.2.1 Tujuan Umum Praktek Kerja Lapang 

Tujuan umum dari Praktek Kerja Lapang adalah : 

 
1. Tujuan umum diberikannya Praktek Kerja Lapang (20 sks) adalah memberikan 

gambaran keseluruhan dan keterampilan mengenai proses produksi pembuatan 

benih unggul dan budidaya terhadap tanaman perkebunan. 

2. Mendapatkan masukan guna umpan balik dalam usaha penyempurnaan 

kurikulum yang sesuai dengan tuntutan dunia industri dan masyarakat. 

3. Membina dan meningkatkan kerjasama antara Program Manajemen 

Agribisnis, Jurusan Manajemen Agribisnis Politeknikk Negeri Jember dengan 

instansi pemerintah, maupun pihak swasta di mana mahasiswa ditempatkan. 

4. Pengabdian kepada masyarakat yang merupakan perwujudan Tri Dharma 

perguruan tinggi. 

1.2.2 Tujuan Khusus Praktek Kerja Lapang 

Tujuan khusus dari Praktek Kerja Lapang adalah : 

 
1. Mahasiswa diharapkan mampu menguasai dasar-dasar manajemen 

perusahaan, yang meliputi : 

a. Menjelaskan sejarah singkat Wisata Petik Apel Mandiri dan 

pengorganisasiannya. 

b. Menjelaskan manajemen proses pengadaan bahan baku hingga 

pemasarannya. 

c. Menjelaskan penentuan biaya-biaya dalam proses pengadaan bahan baku 

hingga pemasaran di Wisata Petik Apel Mandiri. 
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2. Menjelaskan kebijakan manajemen yang ada di Wisata Petik Apel Mandiri. 

Mahasiswa diharapkan mampu menguasai proses persiapan produksi, 

budidaya, hingga ke pemasarannya, yang meliputi : 

a. Menjelaskan proses pengadaan bahan bakunya. 

b. Menjelaskan proses produksinya yang meliputi : pengolahan bahan baku, 

pemrosesan, dan penyimpanannya. 

c. Mengamati pelaksanaan produksi di Perusahaan/Unit bisnis. 

d. Mengamati pelaksanaan budidaya di perusahaan. 

e. Menggambarkan alur pengadaan bahan baku hingga pemasarannya. 

f. Menjelaskan penentuan biaya-biayanya hingga penentuan harga jualnya. 

3. Mahasiswa diharapkan mampu memahami peran operasional administrasi 

manajemen agribisnis, yang meliputi : 

a. Mengidentifikasi organisasi perusahaan, meliputi struktur organisasi, 

sistem penempatan jabatan, pembagian tugas, wewenang dan tanggung 

jawab masing-masing jabatan, serta persyaratan dan kualifikasi masing- 

masing jabatan. 

b. Menggambarkan struktur organisasi unit yang ada di perusahaan lengkap 

dengan jabatan, sistem penempatan jabatan, syarat dan kualifikasi masing-

masing jabatan. 

c. Mengidentifikasi struktur organisasi unit yang ada di perusahaan berikut 

nama, jabatan, tugas, wewenang dan tanggung jawab pimpinan, staf dan 

masing-masing karyawan termaasuk job-descriptionnya. 

d. Menggambarkan cara mengorganisasikan pekerjaan, termasuk distribusi 

pekerjaan, pembagian staf beserta fungsi-fungsinya dan pengaturan 

pekerjaan berdasarkan shift. 

e. Mengetahui tugas dan fungsi unit-unit terkait mulai unit pengadaan bahan 

baku dan suplier, proses pengolahan produksi, serta distribusi 

pemasarannya. 
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1.2.3 Manfaat PKL 

 
1. Bagi Mahasiswa 

a. Meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam bidang manajemen 

agribisnis. 

b. Meningkatkan kemampuan sosialisasi dalam berinteraksi dan bekerja 

sama dalam dunia kerja sehingga dapat dengan mudah berintegrasi dengan 

lingkungan kerja dalam memasuki dunia kerja nanti. 

c. Mengembangkan ilmu yang diperoleh dari bangku kuliah dan mencoba 

menemukan sesuatu yang baru yang belum diperoleh dari pendidikan 

formal. 

2. Bagi Program Studi Manajemen Agribisnis 

a. Memanfaatkan umpan balik untuk menyempurnakan kurikulum yang 

sesuai dengan kebutuhan di lingkungan dunia kerja. 

b. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan bermanfaat 

dengan pihak-pihak yang terlibat. 

3. Bagi Instansi Pemerintah, dan Pihak Swasta 

a. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan bermanfaat 

antara instansi pemerintah maupun Pihak Swasta dengan Lembaga 

Perguruan Tinggi. 

b. Mahasiswa diharapkan dapat memberikan saran / masukan kepada Instansi 

Pemerintah maupun Pihak Swasta dengan Lembaga Perguruan Tinggi. 

1.3 Lokasi dan Jadwal Kerja 

1.3.1 Lokasi Praktek Kerja Lapang 

 
Wisata Petik Apel Mandiri berada di Jalan Raya Junggo No.33, Tulungrejo 

Kecamatan Bumiaji Kota Batu. “Wisata Edukasi Petik Apel Mandiri” dapat 

dikunjungi kapan saja karena buah apel tidak memiliki musim, maka disediakan 

area lahan pohon buah apel yang dikhususkan untuk menjaga ketersediaan buah 

apel bagi para pengunjung. 
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1.3.2 Jadwal Kerja 

 
Waktu pelaksanaan Praktik Kerja Lapang (PKL) mahasiswa Politeknik 

Negeri Jember di Wisata Petik Apel Mandiri di mulai dari tanggal 6 September 

sampai dengan tanggal 5 Desember 2021. 

a. Pada hari Senin-Minggu tanggal 08.00-17.00 

b. Libur 4 hari perbulan pada hari selasa, rabu, kamis, jumat. 

 
1.4 Metode Pelaksanaan 

1.4.1 Pengamatan 

Kegiatan pengamatan ini dilakukan dengan pengamatan langsung hal-hal 

yang berhubungan dengan PKL. Pengamatan dilakukan bersama dengan 

berlangsungnya kegiatan PKL. Pengamatan yang dilakukan mencakup 

pengolahan hasil pertanian dan sistem pemasaran selama berkunjung. 

1.4.2 Praktek Langsung 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penanganan saat panen, 

penanganan segera setelah panen, dan penanganan pasca panen. Untuk 

mengetahui penanganan saat panen sampai pasca panen harus terjun langsung ke 

lapangan. Setiap kegiatan praktek didampingi oleh pembimbing dari pihak 

Wisata Petik Apel Mandiri. 

1.4.3 Pencatatan 

Kegiatan ini dilakukan dengan mencatat segala sesuatu yang disampaikan, 

didapat dan dilakukan dalam setiap hal yang berkaitan dengan pelaksanaan PKL 

di Wisata Petik Apel Mandiri. 

1.4.4 Dokumentasi 
Kegiatan ini dilakukan dengan cara mendokumentasikan/mengabadikan dengan foto berbagai 

kegiatan yang dilakukan pada saat PKL 


